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Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang memiliki angka 
kejadian dan penyebab kematian yang tinggi.  Terapi kanker yang ada saat ini 
menyebabkan efek samping berupa mual, muntah, hingga kebotakan. Hal tersebut 
mendorong peneliti untuk memanfaatkan bahan alam sebagai sumber pengobatan 
untuk meminimalkan efek samping tersebut. Rumput gandum (Triticum aestivum) 
merupakan salah satu bahan alam yang telah diteliti memiliki aktivitas sitotoksik 
terhadap beberapa sel kanker, seperti sel kanker payudara MCF-7, sel kanker 
leukemia HL60 dan sel kanker serviks HeLa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai IC50 ekstrak heksan, kloroform, dan etanol rumput gandum 
terhadap sel kanker payudara T47D, serta mengetahui golongan senyawa yang 
terkandung di dalam ekstrak tersebut. 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan penyari 
heksan, kloroform, dan etanol 96%. Uji sitotoksik dilakukan dengan metode MTT 
assay dan kadar ekstrak yang digunakan yaitu 1.000, 500, 250, 125, dan 
62,5µg/mL. Kandungan golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
dianalisis dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan diidentifikasi 
menggunakan reagen semprot. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak heksan, kloroform, dan 
etanol rumput gandum memiliki IC50 berturut-turut yaitu >1.000 µg/mL; 416,87 
µg/mL dan >1.000 µg/mL dan IC50 doksorubisin yaitu 85,11 µg/mL. Hasil KLT 
menunjukkan bahwa ekstrak heksan, kloroform, dan etanol rumput gandum 
mengandung golongan senyawa metabolit sekunder yang sama, yaitu alkaloid, 
terpenoid, steroid, fenolik dan tanin. 
 






Breast cancer is a type of cancer that has high incidence and mortality. 
Cancer therapies that exist today cause side effects such as nausea, vomiting, and 
alopecia. It encourages researchers to utilize natural sources as a treatment to 
minimize these side effects. Wheatgrass (Triticum aestivum) is one of the natural 
ingredients that has been studied to have cytotoxic activity against some cancer 
cells, such as MCF-7 breast cancer cells, HL60 leukemia cells and HeLa cervix 
cancer cells. This study aimed to find out the IC50 value of hexane, chloroform and 
ethanol wheatgrass extracts against T47D breast cancer cells, and identify the 
class of compounds contained in hexane, chloroform and ethanol wheatgrass 
extract. 
The extraction was done by maceration method using hexane, chloroform 
and 96% ethanol. The cytotoxic test performed by MTT assay method and the 
concentrasions of extracts was 1.000, 500, 250, 125, dan 62,5 µg/mL. The classes 
of compounds in the extract were analyzed by Thin Layer Chromatography (TLC) 
method and by using spray reagent. 
The results showed that the hexane, chloroform and ethanol wheatgrass 
extracts had IC50 values of >1,000 μg/mL; 416,87 μg/mL and >1,000 μg/mL 
respectively and the IC50 of doxorubicin is 85,11 μg/mL. TLC results show that 
hexane, chloroform, and ethanol wheatgrass extracts contains the same 
secondary metabolite substances that are alkaloid, terpenoid, steroid, phenolic 
and tannin. 
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